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Abstract

This community service activity examines the implementation of modern coconut husking technology
and coconut husk waste utilization in Balleanging Village, Ujung Loe District, Bulukumba Regency, through
the Community Partnership Program (PKM). The research focuses on the Jaya Abadi Farmer Group,
consisting of 30 farmers with average land ownership of 0.5-1.5 hectares. The methodology includes location
surveys, intensive 4-week training, technology implementation, and program evaluation. Results show
significant productivity improvements, with husking capacity increasing from 12-60 to 200 coconuts per
hour, reducing processing time per unit from 1-5 minutes to 0.3 minutes, achieving 94% efficiency. Modern
technology implementation also reduced labor requirements by 50-67% and minimized workplace accident
risks. The coconut husk waste processing education program resulted in the diversification of economically
valuable products such as cocopeat, cocofiber, and planting media. Program evaluation demonstrates high
technology adoption rates, supported by a comprehensive assistance system covering operational aspects,
maintenance, and product development. This technological transformation not only enhances production
efficiency but also creates opportunities for sustainable economic development through value-added waste
utilization, positively impacting the welfare of coconut farmers in Balleanging Village.

Keywords: Coconut husking technology, coconut husk waste processing, farmer empowerment

Abstrak

Kegiatan Pengabdian ini mengkaji implementasi teknologi pengupas kelapa modern dan
pemanfaatan limbah sabut kelapa di Desa Balleanging, Kecamatan Ujung Loe, Kabupaten Bulukumba,
melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM). Fokus pengabdian pada Kelompok Tani Jaya Abadi yang
beranggotakan 30 petani dengan kepemilikan lahan rata-rata 0,5-1,5 hektar. Metode yang diterapkan
meliputi survei lokasi, pelatihan intensif selama 4 minggu, implementasi teknologi, dan evaluasi program.
Hasil pengabdian

menunjukkan peningkatan signifikan dalam produktivitas, dengan kapasitas pengupasan
meningkat dari 12-60 butir menjadi 200 butir per jam, pengurangan waktu pengupasan per butir dari 1-5
menit menjadi 0,3 menit, mencapai efisiensi 94%. Implementasi teknologi modern juga menurunkan
kebutuhan tenaga kerja sebesar 50-67% dan meminimalkan risiko kecelakaan kerja. Program edukasi
pengolahan limbah sabut kelapa menghasilkan diversifikasi produk bernilai ekonomi seperti cocopeat,
cocofiber, dan media tanam. Evaluasi program menunjukkan tingkat adopsi teknologi yang tinggi,
didukung sistem pendampingan komprehensif meliputi aspek operasional, pemeliharaan, dan
pengembangan produk. Transformasi teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi tetapi
juga membuka peluang pengembangan ekonomi berkelanjutan melalui pemanfaatan limbah bernilai
tambah, memberikan dampak positif pada peningkatan kesejahteraan petani kelapa di Desa Balleanging.

Kata kunci: Teknologi pengupas kelapa, pengolahan limbah sabut kelapa, pemberdayaan petani
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1. PENDAHULUAN

Produksi tanaman perkebunan rakyat di kecamatan Ujung Loe terdiri dari karet, kelapa,
cengkeh, lada dan kakao. Berdasarkan data dinas kehutanan dan perkebunan Kabupaten
Bulukumba, jenis tanaman dengan luas areal yang paling besar adalah jenis komoditas kelapa
dengan luas 2.534 ha (Siarudin et al., 2014).

Sektor perkebunan kelapa memainkan peran strategis dalam pengembangan ekonomi
pedesaan di Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan. Di Kecamatan Ujung Loe, Kabupaten
Bulukumba, kelapa merupakan komoditas unggulan dengan luas areal mencapai 2.534 hektar,
mendominasi 45% dari total lahan perkebunan rakyat di wilayah tersebut (Setianto, 2014).
Menurut data (Primastuti et al., 2024), produksi kelapa nasional mencapai 2,9 juta ton pada
tahun 2022, dengan kontribusi Sulawesi Selatan sebesar 12,3% dari total produksi nasional.

Desa Balleanging, melalui Kelompok Tani Jaya Abadi yang dibentuk pada tahun 2015,
telah berupaya mengorganisir 30 petani kelapa dengan kepemilikan lahan rata-rata 0,5-1,5
hektar per anggota ( Statistik Desa Balleanging, 2023). Pembentukan kelompok tani ini sejalan
dengan program pemerintah dalam meningkatkan kapasitas petani melalui pendekatan
kelembagaan sebagaimana diatur dalam Permentan No. 67 Tahun 2016 tentang Pembinaan
Kelembagaan Petani.

Observasi lapangan mengungkapkan bahwa produktivitas petani masih terhambat oleh
penggunaan teknologi tradisional, khususnya dalam proses pengupasan kelapa. Penelitian
(Mastana et al., 2022) menunjukkan bahwa penggunaan alat pengupas tradisional tidak hanya
menurunkan efisiensi produksi tetapi juga menimbulkan risiko keselamatan kerja yang
signifikan. Studi yang dilakukan oleh (Widhiantari et al., 2021) mengungkapkan bahwa dengan
alat tradisional, waktu yang dibutuhkan untuk mengupas satu buah kelapa berkisar 1-5 menit,
dengan produktivitas maksimal hanya 500-1.000 buah per hari per pekerja.

Perkembangan teknologi pengupas kelapa modern telah menunjukkan kemajuan yang
signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas pengolahan kelapa. (Putri et al.,
2023) melaporkan bahwa implementasi sistem mekanisasi semi-otomatis dengan motor listrik
1-2 HP mampu meningkatkan kapasitas pengupasan hingga 400-500 butir per jam, meningkat
300% dibandingkan metode manual yang hanya mencapai 100-150 butir per jam. Inovasi ini
didukung dengan penggunaan motor penggerak berkecepatan 1400-1450 rpm dan mata pisau
stainless steel dengan sudut kemiringan 45° yang optimal untuk proses pengupasan.

Aspek keberlanjutan menjadi perhatian khusus dalam pengembangan teknologi
terbaru. Inovasi terkini menunjukkan pengurangan konsumsi energi hingga 40% dibanding
model sebelumnya, dengan masa pakai mesin 5-7 tahun pada perawatan standar. dengan
mengintegrasikan sistem pengolahan sabut otomatis yang mencapai efisiensi 90% dan
meningkatkan nilai tambah produk sampingan hingga 200%. Untuk memenuhi kebutuhan
petani skala kecil (Hildayanti et al., 2023).

Perkembangan teknologi pertanian di Indonesia telah mengalami transformasi
signifikan dalam dekade terakhir, didorong oleh kebutuhan akan efisiensi dan produktivitas
yang lebih tinggi. Menurut (Aulia et al., 2024) adopsi teknologi pertanian modern telah
meningkat sebesar 45% dalam lima tahun terakhir, dengan fokus utama pada mekanisasi dan
otomatisasi.

Dalam konteks pengolahan hasil pertanian, (Pratama, 2024) melaporkan
perkembangan pesat dalam teknologi pascapanen yang mengintegrasikan sistem pengolahan
multi-fungsi. Alat-alat modern ini mampu melakukan beberapa tahap pengolahan sekaligus,
seperti pembersihan, pengupasan, dan pemilahan, dengan tingkat efisiensi mencapai 75%
lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. Studi yang dilakukan oleh (Sakhidin et al.,
2024) mengungkapkan bahwa penggunaan alat pertanian berbasis teknologi tepat guna telah
mengurangi kehilangan hasil pascapanen hingga 30% dan meningkatkan kualitas produk
hingga 40%.

Aspek keberlanjutan juga menjadi fokus utama dalam pengembangan alat pertanian
modern. Penelitian (Hendrawaty et al, 2024) mendemonstrasikan bahwa implementasi
teknologi hemat energi pada alat pertanian telah mengurangi konsumsi bahan bakar hingga
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50% dan emisi karbon hingga 35%. Sistem pertanian presisi yang dikembangkan oleh (Falah et
al., 2023) mengintegrasikan penggunaan energi terbarukan, seperti panel surya dan sistem
hidrolik efisien, menghasilkan penghematan biaya operasional jangka panjang hingga 60%.

Perkembangan teknologi ini memberikan peluang signifikan bagi peningkatan
produktivitas petani kelapa, khususnya di daerah-daerah sentra produksi seperti Desa
Balleanging. Implementasi teknologi tepat guna ini perlu mempertimbangkan berbagai aspek
seperti skala produksi, kemampuan investasi, ketersediaan sumber daya, dan tingkat
keterampilan operator. Dengan dukungan pelatihan yang tepat dan sistem maintenance yang
terencana, adopsi teknologi modern ini dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan
efisiensi produksi dan kesejahteraan petani kelapa.

Kelapa memegang peranan penting dan memiliki nilai substansial baik dalam konteks
ekonomi maupun sosial budaya. Sabut kelapa merupakan produk samping terbesar dari kelapa
yaitu 35% dari berat buah kelapa. Berbagai produk dapat diperoleh dari pengolahan buah
kelapa, dan proses ini menghasilkan limbah berupa sabut kelapa, yang dapat berfungsi sebagai
bahan baku industri (Karnova, 2018).

Kelapa juga merupakan tanaman konservasi yang mendukung pembangunan ekonomi
berkelanjutan. Hal ini sangat erat kaitannya dengan ekonomi hijau yang merupakan salah satu
fokus pembangunan ekonomi berkelanjutan di Indonesia (Anwar, 2022).

Pemisahan sabut kelapa dilakukan dengan pengupasan sabut kelapa, di mana serat
dipisahkan dari tempurung kelapa. Serat kelapa memiliki berbagai macam kegunaan, seperti
dalam pembuatan tali, sapu, keset,dan banyak lagi (Ananda & Seni, 2019). Sedangkan limbah
batok kelapa dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi dalam bentuk arang dan briket
(Hidayat et al., 2024).

Dari hasil identifikasi tim pengabdi juga menemukan bahwa masyarakat desa
Balleanging masih minim pengetahuan tentang pengolahan limbah dari hasil pengupasan
kelapa sehingga limbah sabut kelapa cenderung dibiarkan menumpuk. Limbah sabut kelapa di
desa Balleanging yang diwadahi oleh kelompok tani Jaya Abadi sangat berpotensi untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat apabila dikelola dengan baik. Dengan pembuatan
arang bakar dan briket yang berkualitas, selain dapat mengurangi penggunaan gas sebagai
pengganti bahan bakar dalam memasak untuk keperluan rumah tangga juga dapat menjadi
penghasilan tambahan dengan menjual arang dan briket (Hildayanti et al., 2023).

Kurangnya pengetahuan masyarakat dan kelompok tani Jaya Abadi terhadap kemajuan
teknologi alat pengupas sabut kelapa modern menyebabkan pekerjaan menjadi lama dan
membutuhkan energi lebih (Makhrian et al, 2014). Oleh karena itu, Tim Pengabdian
Masyarakat terdorong untuk memberikan edukasi dalam penggunaan alat pengupas kelapa
modern, yang dapat meningkatkan efisiensi proses pengupasan kelapa, menghemat energi dan
waktu sekaligus meningkatkan produksi dan pendapatan.
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2. METODE

Program kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Balleanging
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba dilaksanakan untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi oleh mitra sesuai keahlian/ kepakaran yang dimiliki oleh tim pengabdi. Kegiatan
PKM dilakukan dengan pendekatan solusi dan penerapan teknologi tepat guna untuk
menyelesaikan permasalahan mitra.

Untuk menangani permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam Program Kemitraan
Masyarakat, tim pengabdi melakukan beberapa metode pendekatan yang dapat membantu
dalam menyelesaikan isu-isu tersebut. Dengan melakukan metode sosialisasi dan pendampingan
implementasi penggunaan teknologi dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:

a. Survei Lokasi

Tim PKM bersama dengan anggota kelompok Tani Jaya Abadi melakukan wawancara
terkait kendala-kendala yang diahadapi dalam proses pengelolaan kelapa yang menjadi sumber
penghasilan bagi mereka. Dari hasil survei dilingkungan desa Balleangin proses pengupasan
kelapa masih dilakukan secara konvensional dan limbah sabut kelapa yang dihasilkan belum
dikelola secara optimal.

Gambar 2. Tim PKM Melakukan Survei Lokasi di Desa Balleanging Bulukumba

b. Spesifikasi Teknis dan Modifikasi Alat
1. Komponen Utama Mesin
a. Motor penggerak:
i. Daya: 0,75 HP
ii. Kecepatan: 1400 rpm
iii. Tipe: Electric motor 3 phase
iv. Jumlah pisau: 48 Gerigi
Kapasitas produksi: 200-250 butir/jam
Dimensi: P 120 cm x L 80 cm x T 150 cm
Material: Stainless steel food grade
Sistem transmisi: V-belt dan gear box

o a0 o

Spesifikasi dipilih berdasarkan kebutuhan produksi dan kemampuan adaptasi
masyarakat. Material food grade dipilih untuk menjamin keamanan produk.

2. Proses Modifikasi (Durasi: 3 minggu)
a. Minggu 1: Desain dan Rangka
Pembuatan gambar teknik, Fabrikasi rangka dasar, dan pemasangan dudukan motor
b. Minggu 2: Sistem Penggerak
Instalasi motor, pemasangan transmisi, dan setting mata pisau
c. Minggu 3: Finishing
Instalasi sistem pengaman, pengujian komponen, dan quality control
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Modifikasi dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan aspek keamanan dan
efisiensi. Setiap tahap diuji untuk memastikan kualitas.

3. Tahapan Pelatihan dan Implementasi
a. Tahap Persiapan (Durasi: 2 minggu)

Penyusunan modul pelatihan berisi: manual pengoperasian mesin, prosedur
keselamatan kerja dan teknik perawatan berkala.

b. Pembuatan video tutorial pengolahan sabut kelapa

Persiapan yang matang diperlukan untuk memastikan materi pelatihan mudah
dipahami dan sesuai dengan kapasitas masyarakat. Media sosialisasi dibuat bervariasi
untuk mengakomodasi berbagai cara agar mudah dipahami oleh masyarakat.

c. Tahap Pelaksanaan Pelatihan (Durasi: 4 minggu)
i.  Minggu 1: Pelatihan Teori (2 hari x 4 jam)
Pengenalan komponen mesin, penjelasan prinsip kerja alat dan aspek
keselamatan kerja
ii.  Minggu 2: Praktik Pengoperasian (3 hari x 6 jam)
Demonstrasi penggunaan mesin pengupas Kkelapa, praktek terbimbing dan
troubleshooting dasar

iii. ~ Minggu 3: Pelatihan Perawatan (2 hari x 4 jam)
Penjelasan jadwal maintenance, penggantian komponen dan cara deteksi
kerusakan

iv.  Minggu 4: Pengolahan Limbah (3 hari x 6 jam)
Teknik pemilahan sabut, pengolahan media tanam dan potensi produk turunan
Pelatihan dirancang bertahap dari teori ke praktik untuk memastikan pemahaman yang
komprehensif. Durasi disesuaikan dengan kompleksitas materi dan kemampuan
penyerapan peserta.
c. Metode Evaluasi Program

1. Evaluasi Kuantitatif: Pengukuran produktivitas: output per jam, efisiensi waktu,
persentase kerusakan

2. Evaluasi Kualitatif : Wawancara, focus group discussion, observasi partisipatif

3. Indikator Keberhasilan
Target peningkatan produktivitas 200%, kemampuan operasional mandiri 80%,
kepuasan pengguna 75%, pengurangan waktu proses 50%, dan zero accident record.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Desa Balleanging
Kecamatan Ujung Loe Bulukumba pada sekretariat kelompok tani jaya abadi. Kegiatan
pengabdian dihadiri oleh kepala desa, dan 30 orang anggota kelompok tani. Pada kegiatan
pengabdian dilaksanakan beberapa tahap sesebagai berikut:

a. Sosialisasi Penggunaan Alat Pengupas Kelapa Modern

Tim PKM Universitas Muslim Indonesia memberikan sosialisasi tentang manfaat dari
mesin pengupas kelapa modern serta cara penggunaan alat tersebut. Alat pengupas kelapa yang
telah dimodifikasi secara modern akan memproses pengupasan kelapa lebih cepat dan efektif
dibandingkan dengan alat pengupas kelapa konvensional.

Pada sosialisasi penggunaan mesin pengupas sabut kelapa dijelaskan bagaimana mesin
pengupas sabut kelapa dimodifikasi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas petani.
Mesin dirancang untuk memudahkan petani dalam mengupas kelapa dengan cepat dan aman.
Teknologi pengupas kelapa ini dapat meningkatkan hasil produksi serta mengurangi tenaga dan
waktu dalam proses pengupasan kelapa (Riyan et al., 2022)
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Gambar 4. Sosialisasi Manfaat Penggunaan Mesin Pengupas Sabut Kelapa Modern

Tim pengabdi juga menjelaskan pentingnya penerapan standar Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dalam penggunaan mesin pengupas kelapa. Untuk memastikan mesin
dapat digunakan dengan aman, mengurangi risiko kecelakaan kerja, dan menjaga kesehatan
pengguna dalam jangka panjang (Awaludin et al., 2020).

Kegiatan PKM juga melakukan sosialisasi mengenai teknologi tepat guna yang dapat
memanfaatkan limbah sabut kelapa. Selama ini sabut kelapa hanya dianggap bahan buangan,
padahal memiliki potensi untuk diolah menjadi berbagai produk komersil yang bernilai ekonomi
seperti cocopeat, cocofiber, media tanam. Dengan teknologi limbah sabut kelapa bisa menjadi
sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat (As'ad et al., 2023).

b. Implementasi Penggunaan Mesin Pengupas Sabut Kelapa Modern

Tim pengabdi mendemonstrasikan cara penggunaan mesin pengupas sabut kelapa di
depan seluruh anggota kelompok tani jaya abadi yang hadir. Setelah tim pengabdi menjelaskan
cara dan tahapan penggunaan mesin, peserta yang hadir dengan antusias secara bergantian
mencoba mempraktekkan alat pengupas kelapa.. Mesin pengupas sabut kelapa ini dirancang
untuk memisahkan sabut kelapa dari batoknya dengan efisiensi waktu yang relatif tinggi. Alat ini
memiliki tingkat keamanan yang lebih baik dan mempermudah proses pengupasan
dibandingkan metode tradisional yang biasa digunakan oleh para petani, seperti linggis tancap
atau pisau. Proses manual dalam pengupasan tidak hanya menyita waktu, tetapi juga tenaga
kerja Hakim et al., 2023). Oleh karena itu, penggunaan mesin pengupas sabut kelapa modern
memberikan solusi yang lebih efisien dan praktis. Mesin ini berfungsi secara vertikal, di mana
gigi berputar akan mengolah sabut menjadi butiran batok kelapa (Perdana et al., 2019).

Gambar 5. Implementasi Penggunaan Mesin Pengupas Sabut Kelapa Modern
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Pengupasan kelapa menggunakan alat tradisional memiliki beberapa keterbatasan,
terutama dalam hal kapasitas kerja. Proses pengupasan satu buah kelapa memakan waktu
sekitar 1 hingga 5 menit, sehingga metode ini tidak efisien untuk pengolahan dalam jumlah
besar (Riyan et al., 2022). Dengan alat mesin pengupas kelapa yang telah dirancang oleh tim
pengabdi, kapasitas produksi pengupasan kelapa oleh mitra Kelompok Tani Jaya Abadi
Balleanging meningkat drastis menjadi kapasitas 200 butir/jam.

c. Analisis Peningkatan Produktivitas

Hasil implementasi mesin pengupas sabut kelapa modern menunjukkan peningkatan
signifikan dalam produktivitas pengolahan kelapa, sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Metode Pengupasan Kelapa

Parameter Metode Tradisional Mesin Modern Peningkatan (%)
Waktu pengupasan/butir 1-5 menit 0,3 menit 70-94%
Kapasitas produksi/jam 12-60 butir 200 butir 233-1567%
Tenaga kerja 2-3 orang 1 orang 50-67%
Tingkat kelelahan Tinggi Rendah -
Risiko cedera Tinggi Rendah -

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pekerja Mengacu pada standar K3 (Atiyah &
Wibowo, 2023).

Implementasi mesin pengupas kelapa modern di Desa Balleanging telah menunjukkan
potensi transformatif dalam konteks sosial-ekonomi pada komunitas petani. Berdasarkan
analisis peningkatan produktivitas, penggunaan teknologi ini diproyeksikan dapat
meningkatkan pendapatan petani sebesar 40-60% dalam jangka panjang melalui efisiensi
tenaga kerja dan peningkatan volume produksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Rahmatunnazhifah et al., 2023) yang melaporkan peningkatan pendapatan rata-rata 45% pada
petani kelapa di Sulawesi Selatan setelah mengadopsi teknologi pengupasan mekanis selama
periode dua tahun. Dari perspektif sosial, modernisasi ini telah mengkatalisasi perubahan
signifikan dalam pola kerja petani. Pengurangan beban fisik dan risiko cedera memungkinkan
partisipasi lebih luas dari anggota keluarga, termasuk perempuan dan generasi muda, dalam
proses produksi. (Widodo et al,, 2015) dalam studi mereka di kawasan pertanian Jawa Timur
juga melaporkan fenomena serupa, di mana teknologi tepat guna berhasil menarik minat
generasi muda untuk terlibat dalam sektor pertanian, menunjukkan potensi teknologi ini dalam
meregenerasi tenaga kerja pertanian.

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini menghadapi beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Ketergantungan pada suku cadang dari luar daerah dapat menghambat
maintenance jangka panjang, sementara belum adanya sistem monitoring berkala menyulitkan
evaluasi performa mesin secara komprehensif (Siregar et al,, 2022). Aspek keberlanjutan juga
perlu diperhatikan, terutama dalam hal pelatihan berkelanjutan untuk optimalisasi penggunaan
alat. Dari sisi sosial-ekonomi, penelitian ini belum sepenuhnya mengukur dampak terhadap
rantai nilai produksi kelapa secara keseluruhan dan belum ada pengukuran kuantitatif yang
mendalam tentang perubahan kesejahteraan petani.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, beberapa arah penelitian masa depan
perlu dikembangkan. (Mahriadi et al., 2023) menyarankan pentingnya studi longitudinal 3-5
tahun untuk mengukur sustainability impact dalam evaluasi teknologi pertanian. (Widya et al.,
2023)mengusulkan integrasi sistem IoT untuk monitoring performa mesin, yang dapat menjadi
solusi untuk tantangan maintenance dan evaluasi kinerja. Pengembangan teknologi juga perlu
mempertimbangkan desain yang lebih adaptif dengan kondisi lokal dan optimalisasi efisiensi
energi. aspek sosial-ekonomi memerlukan penelitian lebih mendalam melalui studi komparatif
dengan daerah lain yang menerapkan teknologi serupa, serta analisis dampak terhadap struktur
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sosial dan peran gender dalam komunitas. (Dinda et al., 2023) menekankan pentingnya evaluasi
potensi pengembangan nilai tambah produk dalam konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat
pedesaan. Keberhasilan implementasi teknologi di Desa Balleanging dapat menjadi model untuk
pengembangan serupa di daerah lain, namun tetap dengan mempertimbangkan karakteristik
lokal dan kebutuhan spesifik masing-masing wilayah.

d. Pengolahan Limbah Sabut Kelapa

Setelah dilakukan praktek penggunaan mesin pengupas sabut kelapa dilanjutkan dengan
melakukan edukasi pengolahan limbah sabut kelapa. Limbah sabut kelapa di desa Balleanging
belum dimanfaatkan secara maksimal hanya digunakan sebagai bahan bakar tradisional tanpa
dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Karena masih minimnya pengetahuan masyarakat
terhadap pemanfaatan limbah sabut kelapa. Melalui kegiatan PKM ini mitra dituntun dan
didampingi oleh Tim pelaksana PKM dan mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan,
penguasaan teknologi serta peningkatan keterampilan masyarakat dalam pengolahan limbah
sabut kelapa. Sehingga sabut kelapa dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam berbagai
produk yang dapat meningkatkan nilai ekonomi. Seperti pengolahan aneka produk sabut kelapa
menjadi cocopeat (serbuk sabut), pot cocofiber, pot anggrek sabuk kelapa, cocopeatbrick
(serbuk sabut padat) (Kholidasari et al., 2023). Dengan berbekal keterampilan dalam

pengolahan limbah sabut kelapa , masyarakat desa Balleanging dapat memperoleh penghasilan
tambahan.

=S5 i e

Gambar 6. Sosiaiisasi Pemanfaatan Limbah Sabut Kelapa

Adapun produk-produk pengolahan limbah sabut kelapa yang berpotensi untuk
dikomersilkan agar dapat meningkatkan nilai ekonomi sebagai berikut:

P

Cocofiber Cocopeat

Gambar 7. Produk-Produk Pengolahan Limbah Sabut Kelapa (Dokumentasi Pribadi)

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah diskusi dan evaluasi yang melibatkan seluruh
anggota tim pengabdi. Dalam sesi diskusi tersebut, para peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi untuk mengajukan berbagai pertanyaan terkait proses pengoperasian mesin,
pemeliharaan mesin pengupas kelapa, serta penanganan limbah sabut kelapa
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Gambar 8. Diskusi Peserta Kelompok Tani Jaya Abadi dengan Tim Pengabdi
Partisipasi Mitra

Ketua Kelompok Tani Jaya Abadi Balleanging Bulukumba dalam pelaksanaan program
PKM ini menghimbau pada seluruh anggota kelompok tani untuk mengikuti kegiatan dengan
fokus agar transfer knowledge dari tim PKM dapat diterapkan oleh anggota kelompok tani secara
mandiri setelah kegiatan selesai.

Adapun partisipasi mitra dalam kegiatan PKM ini dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM

No. Kegiatan Metode Luaran Partisipasi Mitra
1. Observasi ke lokasi mitra ~ Wawancara/ Rencana Memberikan
Diskusi kegiatan informasi dan data
2. Persiapan alat dan bahan  Distribusi Kesiapan alat Berperan aktif
dan bahan
3. Sosialisasi praktek Pendampingan Terampil Menyediakan tempat
penggunaan mesin /Praktek mempergunakan penyuluhan dan
pengupas kelapa alat berperan aktif
4. Deseminasi pengolahan Penyuluhan/ Transfer Berperan aktif
limbah sabut kelapa Praktek knowledge IPTEK

Pemantauan yang dilakukan selama kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa peserta
mampu menggunakan alat pengupas kelapa dengan baik. Penggunaan alat ini sangat membantu
dalam mengupas dan membelah kelapa dengan cepat, dan metode ini dianggap jauh lebih aman
daripada metode tradisional menggunakan linggis.

Gambar 9. Foto Bersama Tim Pengabdi dengan Mitra Kelompok Tani Jaya Abadi Balleanging
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4. KESIMPULAN

Implementasi teknologi pengupas kelapa modern di Desa Balleanging melalui Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) telah menunjukkan hasil yang sangat positif dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi kerja Kelompok Tani Jaya Abadi. Penggunaan mesin modern telah
meningkatkan kapasitas produksi secara signifikan dari 12-60 butir menjadi 200 butir per jam,
dengan pengurangan waktu pengupasan per butir dari 1-5 menit menjadi hanya 0,3 menit,
mencapai peningkatan efisiensi hingga 94%. Modernisasi ini juga telah mengurangi kebutuhan
tenaga kerja sebesar 50-67% dan meminimalkan risiko kecelakaan kerja. Program edukasi
pengolahan limbah sabut kelapa telah membuka peluang diversifikasi pendapatan melalui
produksi cocopeat, cocofiber, media tanam, dan produk turunan lainnya. Partisipasi aktif dari 30
anggota kelompok tani dalam pelatihan dan implementasi teknologi menunjukkan tingkat
adopsi yang tinggi, didukung oleh sistem pendampingan yang komprehensif meliputi aspek
operasional, pemeliharaan, dan pengembangan produk. Keberhasilan program ini tidak hanya
berdampak pada peningkatan efisiensi produksi tetapi juga membuka peluang pengembangan
ekonomi berkelanjutan melalui pemanfaatan limbah yang bernilai tambah.

SARAN

1. Pengembangan Teknologi dan Sistem Digital:
a. Mengintegrasikan sistem monitoring digital untuk pemantauan kinerja mesin secara
real-time
b. Mengembangkan aplikasi mobile untuk maintenance terjadwal
c¢. Memodifikasi desain mesin untuk peningkatan kapasitas hingga 300 butir/jam
2. Penguatan Kapasitas SDM:
a. Melaksanakan pelatihan lanjutan trouble-shooting dan maintenance mesin secara
berkala
b. Membentuk tim teknis khusus untuk pemeliharaan dan perbaikan
c. Mengadakan workshop pengembangan keterampilan pengolahan produk turunan
3. Optimalisasi Pengolahan Limbah:
a. Membangun unit pengolahan limbah sabut kelapa terpadu
b. Mengembangkan standarisasi kualitas produk olahan
c. Menerapkan sistem zero waste dalam pengolahan limbah
4. Pengembangan Pemasaran dan Branding:
a. Membangun kemitraan dengan industri pengguna produk olahan
b. Mengembangkan platform digital untuk pemasaran produk
c. Menciptakan branding khusus produk olahan sabut kelapa
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